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Abstract

The purpose of this study is to investigate the efficacy of inquiry-based 21st-century learning
methods in enhancing students capacity for creative thought, the methods involve students in
learning problem-solving, question-and-answer, and critical thinking exercises that call on kids to
use their imaginations to come up with fresh ideas for issues, new ways to connect things, new
systems, various new artistic mediums, etc. These skills are essential because they equip students
with the tools to handle problems that might occur in their daily lives or in particular
circumstances. The quantitative research methodology includes a single-group pre-test and post-
test research design. Twenty high school students served as the research subjects. They were
observed while being interviewed with a data collection tool, as they met the low critical criteria
for high schools in Yogyakarta. To enable statistical analysis, research data is gathered in
quantitative (numerical) form. Four sessions of t-test formula statistical data analysis were
completed. The four meetings were preceded by pre-test observations, and the four meetings were
followed by post-test observations. Based on a t-score of 2.09, the analysis's findings indicate that
research-based teaching methods can help 20 high school students in Yogyakarta become more
creative thinkers. The kids' unadulterated thoughts can be used to complete materials such as
bullying, fights, and tools under the direction of researchers. Teachers are encouraged to use
inquiry-based learning techniques regularly with children who struggle or have poor creative
thinking skills.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan metode pembelgjaran abad ke-21 yang berbasis
inkuiri dalam meningkatkan kemampuan siswa berpikir kreatif , dimana metode tersebut
melibatkan siswa dalam pembelgjaran kegiatan pemecahan masalah, tanya jawab, dan berpikir
kritis melibatkan siswa untuk dapat berpikir kreatif untuk menemukan hubungan baru antara hal-
hal, menemukan solusi baru untuk hal-hal, menemukan sistem baru, menemukan banyak karya
seni baru, dll. Pentingnya keterampilan tersebut bagi peserta didik untuk memungkinkan siswa
memecahkan masalah dalam situasi tertentu akibat keragu-raguan atau masalah yang muncul
dalam kehidupannya. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
penelitian post-test research dan single-group pretest. Subyek penelitian sebanyak 20 peserta didik
SMA yang diwawancarai secara khusus dengan kriteria subjek termasuk dalam kriteria kritis
rendah SMA se-Yogyakarta dengan menggunakan aat pengumpulan data yaitu observasi. Data
penelitian dikumpulkan dalam bentuk kuantitatif (angka) untuk memungkinkan analisis statistik.
Penggunaan analisis data statistik dengan rumus uji-t dilaksanakan dalam 4 sesi. Sebelum
penyelenggaraan 4 pertemuan dilakukan observasi pretes dan setelah 4 pertemuan dilakukan
observasi pasca tes. Hasil analisis menunjukkan bahwa teknik pembelgjaran berbasis penelitian
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 20 peserta didik SMA Y ogyakarta berdasarkan
t-score 2,09. Materi berupa bullying, tawuran, dan gawai yang dikendalikan oleh peneliti dapat
diselesaikan dengan caranya sendiri dengan pikiran murni para siswa. Metode pembelgaran
berbasis inkuiri diharapkan dapat diterapkan oleh guru secara konsisten kepada siswa yang
kesulitan atau lemah dalam berpikir kreatif.

Kata Kunci: Learning, Inquiry Based Learning, Creative Thingking Skill
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PENDAHULUAN

Idealnya siswa Indonesia akan
memiliki lebih banyak keterampilan untuk
berkembang dalam kompetisi
internasional, multikultural, dan online
yang keras di abad ke-21. Beberapa
keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan
siswa antara lain kemampuan berbagi,
berkomunikasi, dan
informasi dalam memecahkan masalah

yang kompleks, beradaptass dengan

menggunakan

keadaan yang berubah serta inovatif dan
tuntutan  baru  serta  kemampuan
menggunakan teknologi untuk
memperluas menciptakan informasi baru.
Menurut Fadli Jalali (2008), mengutip Kai
Min Cheng yang menyatakan bahwa
keterampilan abad ke-21 meliputi:
keterampilan dasar, keterampilan
teknologi, keterampilan informasi/digital,
pemecahan masalah,
keterampilan komunikasi, keterampilan

kritis& kreatif, keterampilan riset/berpikir,

keterampilan

keterampilan interaksi, dan keterampilan
multikultural& multibahasa. Oleh karena
itu, siswa perlu mengembangkan
keterampilan yang berbeda. Salah satu
keterampilan yang  penting  bagi
perkembangan siswa adalah kemampuan
berpikir kreatif.

Keterampilan berpikir kreatif tidak
seperti proses berpikir pada umumnya.
Proses berpikir kreatif memiliki beberapa
fungsi. Khairani (2017: 219) menjelaskan
bahwa berpikir kreatif adalah berpikir,
menemukan hubungan baru antara
berbagal hal, menemukan solusi baru atas
masalah, menemukan sistem  baru,
menemukan karya seni baru, dan
sebagainya. Keterampilan berpikir kreatif
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berhasil dalam pekerjaan dan
kehidupan dengan memimpin pemikiran
kreatif, —pemecahan masalah yang
fleksibel, inovasi, dan kolaboras,
sehingga perlu untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif dengan
kemampuan terbaik mereka. Pemikiran
kreatif manusia dapat dikembangkan
dengan berbagai cara, sadlah satunya
dengan mendidik seseorang.

Pendidikan merupakan aset terbesar
bagi kemguan Indonesia. Akan tetapi,
pendidikan di Indonesia saat ini justru
kurang efektif
keterampilan manusia tersebut. Hal

mengembangkan

tersebut dikarenakan penggunaan metode
pembelgjaran yang kurang tepat. Sebagian
besar sekolah masih menggunakan metode
pembelgjaran yang hanya fokus pada guru
dan tidak meningkatkan minat belgar
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Siswa, seperti metode ceramah yang sering
digunakan di kelas dengan jumlah siswa
yang banyak, dan menciptakan
komunikasi satu arah yang memperkecil
peluang siswa untuk mempelgari dan
berpartisipasi dalam proses pembel gjaran.
Ha ini membuat anak sekolah sangat
lemah dalam memunculkan berbagai ide
untuk memecahkan masalah dan pendapat
di depan kelas. Oleh karena itu, pelgar
Indonesia tidak bisa bersaing dengan
pelgjar dari negara lain yang lebih
berkualitas dan berpendidikan. Upaya
peningkatan  pendidikan siswa  di
Indonesia memerlukan metode
pembelgaran abad ke-21  untuk
meningkatkan
dibutuhkan orang atau individu di abad
ke-21.

Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan adalah pendekatan
pembelgaran berbasis inkuiri. Metode ini

keterampilan yang

merupakan teknik pengajaran dimana guru
melibatkan siswa dalam pembelgjaran
melalui pertanyaan, kegiatan pemecahan
masalah. dan berpikir kritis. Siswa
mengembangkan  proyek  kolaboratif
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan untuk
menemukan  jawaban. Guru  harus
menyiapkan pertanyaan terbuka karena

proyek berbasis pertanyaan, sehingga

siswa mengembangkan pemikiran mereka
sendiri dan  berpartisipas dalam
pembelgaran yang berfokus pada
memperoleh keterampilan dan sikap yang
diperlukan untuk memecahkan masalah,
yaitu menemukan  jawaban  atas
pertanyaan yang kemudian digunakan
untuk membangun pengetahuan baru dari
siswa sehingga pembelgaran berbasis
inkuiri mendorong siswa berpikir kreatif.
Keterkaitan  Metode Inqury Based
Learning dalam meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif

Metode  Pembelgaran inkuiri
merupakan jenis pendekatan pengagaran
dan pembelgaran yang menempatkan
ide,pertanyaan dan pengamatan siswa di
pusat proses pembelgaran. Sebaga
seorang Pendidik aktif terlibat selama
proses, membangun budaya dengan
menghargai ide-ide, menguji,
mendefiniskan ulang, dan memandang
anak-anak pesertadidik dapat berkembang
dan bergerak dari kegaban ke
pemahaman yang dikonfirmas dan
penyelidikan lebih lanjut (Scardamalia,
2002). Pendekatan ini didasarkan pada
gagasan bahwa guru dan siswa berbagi
tanggung jawab untuk belgjar. Bagi siswa,
prosesnya sering melibatkan penjelajahan
pertanyaan atau masalah terbuka yang
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memaksa mereka untuk terlibat dalam
penalaran berbasis bukti dan pemecahan
masalah secara kreatif serta penemuan
masalah.

Ciri-ciri  pembelgaran  berbasis
inkuiri: kerja kelompok, belgar mandiri,
siswa atau kelompok dapat bekerja
dengan  kecepatan mereka  sendiri,
mendengarkan, interpretasi data,
menjelaskan konsep, membangun
pengetahuan, kepemimpinan,
berkolaborass dan bernegosiasi dengan
orang lain daam mata pelgaran yang
sama atau berbeda, kemampuan untuk
memberi dan menerima umpan balik,
penggunaan seorang reflektor  untuk
menetapkan tujuan pengembangan pribadi
dan profesiona, mengevaluas sastra
secara kritis dengan cara yang mendorong
siswa untuk berpikir bebas, kreatif, dan
inovatif.

Menurut Kharani (2017: 219),
berpikir kreatif adalah  berpikir,
menemukan  hubungan baru antara
sesuatu, menemukan solusi baru untuk
masalah, menemukan sistem  baru,
menemukan objek seni baru, dan lain-lain.
Menurut Torrance (dalam Ali, 2005: 44)
menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah
suatu proses seorang individu dapat
memahami hambatan atau masalah dalam

hidupnya, mengkomunikasikan hasil dan
merumuskan  hipotesis baru  serta
memodifikasi dan menguiji hipotesis yang
dirumuskan bila memungkinkan. Menurut
Soesilo (2014: 36-39), keyakinan tentang
kualitas kreatif tidak hanya mental,
afektif, dan kognitif, itu juga tercermin
dalam perilaku mereka yang terkena
dampak. Lebih khusus lagi, kualitas
dibagi menjadi empat bagian berdasarkan
kreativitas mereka:  Fluid  thinking
(menghasilkan banyak ide, memberikan
cara atau saran yang berbeda untuk
melakukan sesuatu, dan selalu
memikirkan banyak jawaban), rasional
thinking (menghasilkan ide, pertanyaan
atau jawaban yang berbeda dan tahu cara
melihat masalah dari sudut pandang yang
berbeda), flexible thinking (Individu
mengetahui cara membuat bentuk ekspresi
yang baru dan unik), dan keterampilan
detail atau pelengkap (mampu mengulang
dan mengembangkan ide atau produk
serta menambah dan memperdalam detail
suatu objek).

Berdasarkan uraian tersebut dapat
dismpulkan bahwa berpikir  kreatif
membantu dalam  memikirkan cara
menggunakan keterampilan dalam
memecahkan masal ah. Memiliki

keterampilan ini dapat membantu
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memikirkan cara baru untuk melakukan
sesuatu dan menyelesaikan  sesuatu
dengan cepat dan lancar daam
menemukan jawaban yang tepat untuk
suatu masalah dan menemukan solusi. Hal
ini dapat dilakukan dengan brainstorming
dengan mencari petunjuk daam data
Siswa dapat menggunakan keterampilan
berpikir kritis mereka dalam pembelagjaran
berbasis inkuiri untuk mengeksplorasi
topik dan belgar lebih banyak tentang
jenis pembelgaran ini karena berguna
dalam pengembangan keterampilan dan

kemampuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang tersedia bersifat
kuantitatif. dan metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan
desain penelitian single group pre-test dan
post-test. Subyek penelitian dipilih secara
purposive sampling sesuai dengan kriteria
orang yang berpikir kritis. Alat penelitian
menggunakan observasi. Pengamatan ini
memungkinkan peneliti untuk
mempelgjari  tentang  perilaku  dan
kepentingannya, 12 aspek yang diamati
dalam aat observasi. Teknik analisis data

menggunakan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan inquiry based learning
(IBL) terhadap pengembangan berpikir
kreatif dilakukan dalam 4 sesi. Observas
pre-test dilakukan sebelum 4 pertemuan
dan post-test dilakukan setelah 4
pertemuan. Informasi diperoleh dari hasil
pre-test yang dilakukan sebelumnya untuk
mengetahui  perkembangan selanjutnya.
Pertemuan pertama masih mengenalkan
creative thinking skill pada siswa,
dilanjutkan pada pertemuan kedua mulai
memaknai terkait creative thinking skill,
lalu pertemuan ketiga mulai melakukan
aktivitas untuk menganalisis satu subyek.
Hal ini dilakukan untuk melatih siswa
daam berpikir  kreatif. Pertemuan
keempat dilakukan implementas atau
menghasilkan produk dari hasil yang
diteliti sebelumnya,  produk  dan
implementasi tersebut menjadi output dari
proses berpikir kreatif. Setelah dilakukan
4 pertemuan tersebut, dilakukan observasi
sesudah (post-test). Berdasarkan hasil
observas terkait implementass metode
pembelgjaran inquiry based learning
dalam meningkatkan creative thinking
skill yang dilakukan baik dari pertemuan
pre-test hingga post-test, diperoleh data
observasi sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji (T-Test) Efektivitas Produk
Inquiry Based Learning
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Berdasarkan tabel di atas terjadi
peningkatan nilai (t) yaitu sebesar 2,09.
Dari hasil tersebut, dikatakan bahwa
metode pembelgaran inquiry based
learning efektif dalam meningkatkan
creative thinking skill. Untuk memperjelas
data yang sudah dipaparkan di atas,
berikut dibuat grafik untuk melihat
keefektifan dari metode pembelgaran
inquiry based learning (IBL) dalam
meningkatkan creative thinking skill.
Berikut grafik dari tabel tersebut:

Grafik Skor Hasil Pre-Tesr dan
Post-Test Metode Inguiry

Based Learning
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Gambar 1. Grafik Skor Hasil Pre-Test dan Post-
Test Metode Inquiry Based
Learning

Grafik di  aas menunjukkan
peningkatan dari hasil pre-test ke post-
test. Pada skor pretest sebelum diberikan
inquiry based learning adalah 548.
Setelah dilakukan metode pembelgaran
inquiry based learning selama 4 kali
pertemuan, terdapat peningkatan nilai
sgialan dengan pemberian metode inquiry
based learning itu sendiri. Setelah
implementasi 4 kali pertemuan dengan
inquiry based learning, dilakukan
observas kepada siswa kembali dan
diperoleh skor post-test yang mana terjadi
peningkatan. Skor nilai post-test pada
siswa yang mana diperoleh setelah
dilakukan 4 kali pertemuan diperoleh skor

sebesar 573.
Berdasarkan informasi yang telah
dijelaskan  sebelumnya, pembelgjaran

berbasis inkuiri dirancang untuk secara
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efektif meningkatkan pemikiran kreatif
siswa. Tujuan pembelgaran berbasis
inkuiri antara  lain; membentuk
kemampuan siswa, meningkatkan
kemampuan intelektual siswa, terutama
kemampuan berpikir yang lebih mau,
memecahkan masalah secara sistematis,
menciptakan  kondisi  belgar  yang
membuat siswa merasa perlu belgjar, guna
mencapai hasil belgjar yang tinggi, murid-
murid. serta melatih mahasiswa untuk
mengkomunikasikan gagasan, khususnya
menulis artikel ilmiah, dan
mengembangkan karakter mahasiswa.

Hal ini didukung oleh bukti bahwa
pembelgaran berbasis inkuiri  (IBL)
bermanfaat bagi siswa dalam hal-hal
berikut: (1) IBL dapat menggabungkan
mata pelgaran yang berbeda dan metode
pengajaran/pembelgjaran yang berbeda;
(2) IBL dapat melibatkan siswa karena
IBL meminimalkan metode ceramah; (3)
IBL dapat mengakomodasi perbedaan
perkembangan siswa; (4) metode
penilaian IBL memungkinkan kompetensi
ditunjukkan dalam berbagai cara; (5)
bidang studi terkait dengan pengalaman
sehari-hari  siswa yang terkadang
menimbulkan rasa ingin tahu; (6) IBL
dapat mengembangkan  kemampuan

komunikasi siswa karena siswa harus

menyampaikan hasil pengamatan dengan
cara yang mudah dipahami; (7) IBL dapat
mendorong berpikir kritis pada siswa; dan
(8) terakhir, IBL dapat membuat
pembelgar lebih  mandiri. Menurut
Hebrank, = Kusmaryono, Heru dan
Setiawati, Rokhis (2013) yang
mengatakan bahwa IBL  memiliki
kegiatan.

Berdasarkan dua hal tersebut,
tampaknya pembelgaran berbasis inkuiri
lebih menekankan pada kemampuan siswa
dalam memahami dan
menginterpretasikan pelgaran. Hal ini
sangat erat kaitannya dengan cara berfikir
dan memahami sesuatu. Di sisi lain,
berpikir kreatif adalah proses berpikir
yang sSistematis. Proses berpikir dari
berpikir kreatif itu sendiri terdiri dari
beberapa langkah dan proses. Berpikir
kreatif tidak sama dengan berpikir biasa,
tetapi memiliki kegiatan berpikir kreatif
itu sendiri. Menurut Ghuffron dalam
jurna  Garton, Janetta (2005) ada 5
tahapan dalam berpikir kreatif yaitu
memahami masalah,
masal ah, mempresentasikan ide,

merumuskan

pencerahan, dan evauas. Menurut
Soesilo (2014: 36-39) Keyakinan tentang
kualitas kreatif, tidak hanya dalam ha
kualitas mental, afektif, dan kognitif,
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tetapi juga terwujud dalam perilaku
individu yang bersangkutan.

Pernyataan Janetta de Zuchdin
(2005) dari magaah Garton menyatakan
bahwa kemampuan berpikir  kreatif
menghasilkan ide-ide baru, konstruktif,
dan baik berdasarkan konsep rasional,
pengamatan individu, dan intuisi. Berpikir
kreatif melibatkan faktor eksterna yang
membantu individu untuk  memiliki
keterampilan berpikir kreatif antara lain:
Guru BK
masyarakat, dan  sekolah  dalam

membantu keluarga,
mengembangkan keterampilan tersebut.
Oleh karena itu, proses berpikir kreatif
tiddk sama dengan berpikir pada
umumnya.

Mengembangkan berpikir  kreatif
memerlukan pembelgaran yang
menekankan pada kemampuan berpikir
dan memahami. Keduanya menunjukkan
bahwa pembelgjaran berbasis inkuiri dapat
meningkatkan berpikir kreatif siswa.
Pembelgjaran berbasis inkuiri kompatibel
dengan pemikiran  kreatif, dengan
pemahaman yang mendorong pemikiran
kreatif, yang pada gilirannya
membutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang pemikiran kreatif.
Inilah korelas antara pemikiran kreatif

dan pembelgjaran berbasis inkuiri.

PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN

Ha ini telah dibuktikan pada
penelitian-penelitian  sebelumnya, dari
data tersebut dapat dilihat bahwa hasilnya
termasuk dalam kategori efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa
berbasis inkuiri efektif dan dapat

pembelgjaran

mendorong berpikir kreatif. Kemampuan
berpikir kreatif dapat ditingkatkan dengan
metode pembelgaran berbasis inkuiri
siswa yang ditunjukkan dengan nilai t pre-
test dan post-test sebesar 2,09. Hasil
temuan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kreatif
setelah  diterapkannya  pembelgaran
berbasis inkuiri empat sesi dan perlunya
pemahaman dan pelatihan yang mendalam
terkait dengan pembelgaran berbasis
inkuiri. Hal ini dilakukan agar guru dapat
secara efektif melaksanakan pembel gjaran
berbasis inkuiri. Mulai saat ini,
pertumbuhan kemampuan berpikir kreatif
siswa akan berkembang secara optimal.
Diperlukan lebih banyak penelitian
tentang keefektifan pembelgjaran berbasis
inkuiri. Hal ini diperlukan karena situasi
dan keadaan di masyarakat terus berubah.
Dengan demikian, penditi selanjutnya

akan menganaisis penelitian ini lebih
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mendalam sesuai dengan perkembangan
zaman.
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